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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis inferensial serta 

pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi pendapatan yang diterima 

seorang individu maka akan semakin baik pula tingkat pengelolaan 

keuangannya. Memiliki tingkat pendapatan yang tinggi akan membuat 

seseorang merasa lebih mudah dalam memanajemen keuangannya. 

2. Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan  dapat disimpulkan bahwa 

tinggi rendahnya pengetahuan keuangan yang dimiliki individu tidak 

menjamin individu tersebut akan memiliki pengelolaan keuangan yang baik 

pula. 

3. Locus of control memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. Hal ini disimpulkan bahwa Locus of control 

dianggap penting dalam memberikan pengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan karena berkaitan langsung dengan kemampuan individu dalam 

melakukan kontrol diri khususnya terkait dengan kondisi keuangannya. 

4. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
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pendapatan yang diterima oleh seorang individu, maka akan mengakibatkan 

individu lebih merasa nyaman akan kondisi keuangannya tanpa merasakan 

kekhawatiran berlebih dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

5. Pengetahuan keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 

keuangan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya pengetahuan 

keuangan yang dimiliki seseorang tidak mampu mempengaruhi orang 

tersebut dalam mengambil keputusan yang tepat dan efektif terkait kondisi 

keuangannya. 

6. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

keuangan. Locus of control digunakan sebagai alat ukur kesejahteraan 

keuangan seseorang berdasarkan pengendalian diri yang dimiliki terhadap 

suatu peristiwa yang terjadi pada dirinya. Individu dengan kontrol diri yang 

baik dapat memberikan keyakinan terhadap dirinya bahwa apa yang terjadi 

dalam hidupnya tergantung pada apa yang diupayakannya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan, diantaranya adalah: 

1. Penelitian dilakukan di masa pandemik sehingga kuesioner disebar 

secara online dan tidak menggali langsung secara wawancana dengan 

responden jika ada ketidakpahaman terkait kuesioner. 

2. Nilai R-square pada variabel kesejahteraan keuangan sebesar 0.126 

yang menunjukkan bahwa model hanya mampu menjelaskan variabel 

kesejahteraan keuangan sebesar 12.6% dan sisanya dipengaruhi oleh 
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variabel lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa model lemah. Begitu 

halnya dengan variabel pengelolaan keuangan yang juga memiliki nilai 

R-square 0.177 yang menyatakan bahwa model lemah. 

3. Penyebaran kuesioner tidak merata dan hanya terfokus pada responden 

yang berusia muda sehingga data yang diperoleh kurang optimal. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka 

saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Bagi Masyarakat 

a. Bagi masyarakat utamanya pengelola keuangan disarankan untuk 

meningkatkan literasi keuanganya, utamanya terkait investasi 

sehingga dapat mengelola aktivitas keuangan dengan lebih baik lagi. 

Tidak hanya cukup sampai memahami pengertian investasi dan 

memperoleh keuntungan dari hasil investasi, namun juga harus lebih 

memperdalam lagi mengenai istilah maupun mempraktikkan secara 

langsung. 

b. Peneliti berharap bahwa masyarakat dapat lebih meningkatkan 

pengendalian dirinya agar terbentuk kemampuan manajemen 

keuangan yang lebih baik, bijaksana, dan lebih leluasa dalam 

membuat keputusan keuangan 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain, 

seperti  pengalaman keuangan,  jumlah tanggungan, kecerdasasan 

spiritual, ataupu gaya hidup. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah 

penelitian mencakup wilayah Jawa Timur  agar generalisasi hasil 

penelitian lebih luas 
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